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ABSTRAK 
Karlina Kamrin, Nim E411 11 101, dengan judul skripsi PERAN 
EKSTRAKURIKULER TERHADAP PERILAKU SOSIAL REMAJA DI 
SMA NEGERI 21 MAKASSAR. Dibimbing oleh Darwis dan Ramhat 
Muhammad selaku pembimbing I dan pembimbing II. 
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 
ektrakurikuler dalam membentuk perilaku sosial remaja. 
 Untuk mencapai tujuan yang dimaksud diatas, maka metode 
penelitian ini termasuk dalam penelitian Kuantitatif, dengan mengacu pada 
metode Deskriptif. Populasi berjumlah ± 2.211 yang mengikuti ektrakurikuler 
di SMA Negeri 21 Makassar dan sampelnya 65 remaja yang ikut ektrakurikuler. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner, observasi dan 
interview. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari atas dua yaitu data primer 
dan sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi kemudian 
diuraikan dalam bentuk penjelasan. 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan kegiatan ekstrakurikuler sangat 
penting dalam mengembangkan watak, perilaku sosial siswa dan 
kepribadian siswa itu sendiri. Siswa yang berektrakurikuler berdampak 
wawasannya menjadi luas, hal ini merupakan wadah bertukar fikiran atau 
informasi dengan teman ektrakurikulernya, Ektrakurikuler menambah 
banyak teman atau relasi. Menjadi percaya diri disebabkan karena 
diektrakurikuler yang dipilih ialah telah menemukan jati dirinya dan lebih 
berani atau mengeksplor disekitarnya.    
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ABSTRACT 
Karlina Kamrin, Reg.Number E411 11 101, with a title “THE ROLE OF 
EXTRACURRICULAR ON ADOLESCENT SOCIAL BEHAVIOR AT 
SENIOR HIGH SCHOOL 21 MAKASSAR.  Supervised by H. M. Darwis 
as Supervisor I and Ramhat Muhammad as Supervisor II. 
 This writing aims to know how the role of extracurricular in building 
adolescent social behavior. 
 To achieve these objectives, the method used of this study was 
quantitative research, be refer to the descriptive method.  The population 
of less than 2.211 who followed extracurricular at Senior High School 21 
Makassar and its sample is 65 adolescents.  The data collecting technique 
used was questionnaire, observation and interview. There are two data 
source of this study namely primary and secondary data.  The data 
analysis used of this study was analyzed quantitative-descriptively by 
using frequency table and then interpreted in explanation form. 
 The result of study can be concluded that an extracurricular activity 
is urgent in developing behavior, student’s social behavior and personality.  
The student with extracurricular have broad insight, this means that place 
of brainstorm or information with his extracurricular friends, its can adding 
friends or relation.  To be confident, it is caused by the selected 
extracurricular has found himself and more adventurous or exploring his 
around. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
 Sekolah merupakan lembaga yang menampung peserta didik dan 
membina agar mereka memiliki kecerdasan dan keterampilan dalam 
proses pendidikan diperlukan secara terkoordinasi dengan siswa yang 
diharapkan dapat mencapai prestasi yang maksimal sehingga tercapainya 
tujuan pendidikan. 
 Belajar mengajar pada dasarnya ialah proses interaksi edukatif 
antara guru dan siswa. Tujuan interaksi edukatif meliputi tiga aspek antara 
lain aspek kognitif, afekif, dan psikomotorik. Untuk mencapai tujuan yang 
baik, di perlukan peran maksimal dari guru, baik dari penyampaian guru, 
dari penyampaian materi, penggunaan metode, dan pengelolaan kelas. 
Selain dari itu diharapka kepada guru agar lebih kreatif untuk melalukan 
kegiatan pembelajaran didalam ruangan kelas salah satu kegiatan yang 
dimaksud adalah kegiatan ektrakulikuler. 
 Ekstarakulikuler adalah kegiatan di luar jam kurikulum standar yang 
dilakukan oleh siswa-siswi baik di sekolah atau universitas. Kegiatan-
kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai 
universitas. Kegiatan ektrakurikuler sendiri bertujuan untuk 
mengembangkan, olahraga, bakat, kepribadian, prestasi dan kreativitas 
siswa dan kemampuan lainnya diluar bidang akademik yang bersifat 
positif untuk kemajuan siswa-siswi itu sendiri.  
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Secara khusus kegiatan ektrakurikuler bertujuan untuk : 
a) Menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa didik untuk 
mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara optimal, 
sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi 
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan 
masyarakat.  
b) Memandu (artinya mengidentifikasi dan membina) dan memupuk 
(artinya mengembangkan dan meningkatkan) potensi-potensi siswa 
secara utuh. 
c) Pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotor 
(ketrampilan) untuk menyeimbangkan aspek kognitif siswa. 
d) Membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu 
siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta 
menanamkan rasa tanggung jawabnya sebagai seorang manusia yang 
mandiri (karena dilakukan diluar jam pelajaran).  
(http://sekolahkuyosef.wordpress.com. Di akses, 3 Maret 2014 
20:10 WITA) 
 Kegiatan ekstrakulikuler ini dilakukan secara swadaya dari pihak 
sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam 
sekolah. Dengan demikian, ektrakulikuler ini ikut andil dalam menciptakan 
tingkat kecerdasan siswa. Kegiatan ini tidak termasuk dalam kegiatan 
kurikulum dan terpisah dari materi pelajaran lainnya. Bahwa 
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ekstrakulikuler ini sendiri dapat dilaksanakan setelah materi pelajaran 
kurikulum strandar selesai atau dilakukan disela-sela jam istirahat. 
 George Ritzer, (2012:181) menyatakan bahwa: Durkheim selalu 
percaya “bahwa hubungan ilmu sosiologi dengan pendidikan ialah 
hubungan hubungan teori dengan praktik”. Durkheim berargumen bahwa 
pendidikan harus membantu anak-anak mengembangkan suatu sikap 
moral terhadap masyarakat. Dia percaya bahwa sekolah-sekolah hamper 
merupakan satu-satunya lembaga yang ada yang dapat member suatu 
fondasi sosial bagi moralitas modern. 
 Bagi Durkheim, ruang kelas adalah masyarakat kecil dan dia 
menyimpulkan semanagat-tinggi kolektifnya dapat dibuat cukup kuat untuk 
menanamkan sikap moral. Ruang kelas dapat memberikan lingkungan 
pergaulan kolektif yang diperlukan untuk menghasilkan kembali 
representasi-representasi kolektif (Durkheim, 1925/1961: 229). Hal itu 
akan memungkinkan pendidikan untuk menghadirkan dan memproduksi 
kembali ketiga elemen moralitas sekaligus. 
Pertama, pendidikan akan member para individu disiplin yang mereka 
butuhkan untuk mengendalikan nafsuh-nafsuh yang mengancam menelan 
mereka. Kedua, pendidikan dapat menegmbangkan rasa kesetiaan siswa 
terhadap masyarakat dan terhadap system moralnya. Yang paling penting 
ialah peran pendidikan di dalam pengembangan otonomi, yang memuat 
disiplin “yang diinginkan secara bebas”, dan kelekatan terhadap 
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masyarakat berdasarkan “persetujuan yang tercerahkan” (Durkheim, 
1925/1961:120) 
 Fungsi utama pendidikan di tiap tingkat adalah untuk menyediakan 
peletihan cara-cara berfikir mendasar yang terwakili dalam sejarah, ilmu 
pengetahuan alam, matematika, kesusasteraan, bahasa, kesenian dan 
lain-lain yang selama ini berkembang dalam pencairan pengetahuan 
menggapai pemahaman budaya, dan upaya berkelanjutan untuk meraih 
kekuatan intelektual. Seperti agen-agen sosial lain yang memusatkan 
perhatian ketujuan yang sama, sekolah musti bekerja bekerja dalam 
konteks kegiatan khasnya sendiri. Dengan kata lain, kenyataan bahwa 
sekolah adalah sebuah agen pelatihan intelektual menentukan dan 
berkaitan dengan sumbangan khasnya kepada umat manusia. (Bestor, 
1999:201) 
 Masa remaja adalah masa transisi ketika anak akan menjadi 
dewasa. Masa itu juga dianggap masa yang paling indah. Karena pada 
masa itu biasanya anak mulai mengenal lebih dekat lawan jenisnya. Bisa 
jadi muncul cinta pertama. Deg-degan, berjuta rasa, bercampur aduk. 
Ingatan itu akan membekas hingga dewasa. 
 Maupun agak norak tapi ada kelucuan di sana. Namun kadangkala 
masa remaja bisa Juga menjadi rawan. leni lama apabila remaja salah 
Jalan, baik dalam pergaulan atau cinta monyetnya.Psikolog masalah 
remaja Roslina Verauli mengatakan, masa remaja dulu dan sekarang 
sudah mengalami perubahan alias beda. Sehingga orangtua harus mau 
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berubah untuk menyikapi perubahan itu. Jika gagal, akan ada gap yang 
besar antara orangtua dan anak, yang menyebabkan terhalangnya 
komunikasi dan kedekatan. 
 Terlebih kondisi orangtua dulu dan sekarang Juga mengalami 
perubahan. Misalnya ayah dan Ibu yang kini bekerja hingga malam, yang 
seringkali pulang ke rumah dalam keadaan lelah.Untuk menyingkapi 
kondisi itu, orangtua dituntut pintar, banyak menggali Informasi lewat 
lnternet, baca buku, untuk mengetahui perkembangan kini dunia anak-
anak dan remaja. 
 Tentunya dengan membangun potensi dan prestasi pada diri 
remaja tersebut Caranya dengan mengikuti kegiatan seperti ekskul. 
kursus/les yang bermanfaat, mengikuti ajang kompetisi, dan punya 
Jaringan pertemanan. Peran orangtua adalah memfasilitasi anak 
mengikuti kegiatan- kegiatan positif yang dilakukan remaja. Jangan hanya 
disuruh belajar di sekolah saja, walaupun belajar Juga penting.Sementara 
pada dewasa, hubungan pacaran lebih serius. Hubungan yang lebih intim 
secara emosional, eksklusif, dan sudah punya komitmen kuat. 
(http://sriyantilubis.blogspot.com/ . di akses, 16 Juni 2014. 09:15 WITA) 
 Pada anak yang punya konsep positif, dalam berhubungan dengan 
lawan Jenis (pacaran) tidak akan mau melakukan tindakan yang 
merugikan. Misalnya berhubungan badan, kabur dari rumah, serta 
tindakan negatif lainnya. Beda dengan remaja yang tidak punya konsep 
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positif. Rasa ketergantungan terhadap pasangannya begitu kuat, sehingga 
mau melakukan hal apa pun. baik yang merugikan ataupun tidak 
 Dari tujuan ekstrakulikuler diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakulikuler ini erat hubungannya dengan prestasi belajar 
siswa. Dari ekstarkulikuler ini dapat menambah wawasan siswa mengenai 
mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas dan 
biasanya yang membimbing siswa dalam kegiatan itu sendiri adalah guru 
bidang studi yang bersangkutan atau alumni-alumni dari sekolah tersebut 
yang sudah berperstasi dalam bidang ektrakulikuter ini. Melalui kegitan 
ekstrakulikuler ini siswa dapat menyalurkan minat, bakat dan potensi yang 
mereka miliki. Salah satu ciri ekstrakulikuler adalah 
keanekaragamanannya, hampir semua bakat remaja atau siswa-siswi 
yang dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan ekstrakulikuler. 
 Agar kita dapat mengembangkan minat dan bakat kita dalam 
Ekstrakurikuler, kita dapat memilihnya sesuai dengan kemampuan kita 
agar dapat mengasah kemampuan kita. lalu setelah memilih tentukan 
target atau titik acuan yang membuat kita termotivasi dan antusias untuk 
mengikuti Ekstrakurikuler tersebut. Jalani Ekstrakurikuler tersebut dan 
terima konsekuensinya dengan hati ikhlas karena ini pilihan kita sehingga 
kita dapat belajar bertanggung jawab. Jangan lupa pintar-pintar mengatur 
waktu antara kegiatan akademis dan kegiatan Ekstrakurikuler yang kita 
jalani.  
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 Kegiatan ekstrakurikuler biasanya diwajibkan kepada semua siswa 
pada sekolah tersebut. Menurut pandangan penulis tentang kegiatan 
ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi murid-murid yang menyukai 
bidang studi pilihannya masing-masing sesuai kemauan diri sendiri bukan 
paksaan dari luar. 
 Sangat disayangkan, banyak siswa/mahasiswa yang malah 
disibukkan dengan kegiatan ekstrakurikuler dan meninggalkan program 
kurikuler itu sendiri, oleh karena itu kita harus pintar-pintar mengatur 
waktu dan mempertimbangkan matang-matang sebelum memilih kegiatan 
ekstrakurikuler. Dengan adanya penelitian ini maka penetili bermaksud 
melihat dampak kegiatan exkul terhadap prestasi remaja dan bagaimana 
peran exkul dalam membentuk prilaku sosial remaja. 
 Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul:  
“PERAN EKTRAKULIKULER TERHADAP PERILAKU SOSIAL 
REMAJA DI SMA NEGERI 21 MAKASSAR” 
RUMUSAN MASALAH 
A. Bagaimana peran ekstrakurikuler dalam membentuk prilaku sosial 
remaja? 
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B. TUJUAN PENELITIAN 
a. Tujuan Penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui dampak ekstrakurikuler terhadap perilaku sosial 
remaja 
b. Kegunaan Penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan rujukan/referensi untuk penelitian yang menyangkut 
kajian sosiologi 
2. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar di 
sekolah dan dalam mengikuti ekstrakurikuler. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. DEFINISI  
I. Peran 
 Peran adalah askep dinamis dari kedudukan. Artinya seseorang 
telah menjalankan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan suatu peran. 
Peran sangat penting karena dapat mengatur perikelakuan seseorang, 
disamping karena dapat menyebabkan seseorang dapat meramalkan 
perbuatan orang lain pada batas-batas tertentu, sehingga seseorang 
dapat menyelesaikan perilakunya sendiri dengan perilaku orang-orang 
sekelompoknya. Suatu peran : 
1. Peran yang meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang masyarakat. 
2. Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat. 
3. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. (Suyanto, 2007:159) 
 Peran eksis ketika kelompok sosial memiliki norma-norma sosial 
yang mapan dan yang hanaya berlaku bagi individu dengan kategori 
tertentu. Mereka mengartikan atau menciptakan diferensisai sosial atas 
individu  sesuai  dengan bagian tertentu yang diharapkan mereka mainkan 
dalam kehidupan kelompok. Para ahli teori sosial telah lama mengakui 
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pengaruh harapan sosial, dengan menggunakan istilah seperti karakter, 
topeng, dan persona, untuk mengeksploirasi penyatuan pola-pola kultural 
ke dalam kepribadian individu dan cara individu bertindak dengan cara-
cara yang dibenarkan secara sosial dalam tugas tertentu. Namun tidak 
sampai tahun 1930-an, istilah “peran” menjadi mapan sebagai dasar untuk 
mengeksplorasinya. (Scott,2013:227).    
II. Ekstrakurikuler 
 Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis 
di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa” 
 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki 
minat mengikuti kegiatan tersebut. 
 Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler 
dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para 
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa 
baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat 
memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan 
dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan 
sikap atau nilai-nilai. 
 Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran 
wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan 
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kebebasan pada siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang 
sesuai dengan bakat serta minat mereka. 
 Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses 
belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat 
dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau 
penguat. 
 Kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. 
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis kemukakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan 
kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan 
keterampilan siswa baik diluar jam pelajaran wajib serta kegiatannya 
dilakukan di dalam dan di luar sekolah. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
 Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek 
tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka 
kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler 
tertentu memiliki tujuan tertentu. 
 Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 2) sebagai berikut. 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar: 
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A. siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya yang: 
a. beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. berbudi pekerti luhur 
c. memiliki pengetahuan dan keterampilan 
d. sehat rohani dan jasmani 
e. berkepribadian yang mentap dan mandiri 
f. memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
B. siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan 
kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
 Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, karena 
banyak hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari 
kegiatan inti. Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa 
dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat 
masing-masing. Beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
diprogramkan di sekolah dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1995: 3) sebagai berikut 
a. Pendidikan kepramukaan 
b. Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) 
c. Palang Merah Remaja (PMR) 
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d. Pasukan Keaman Sekolah (PKS) 
e. Gema Pencinta Alam 
f. Filateli 
g. Koperasi Sekolah 
h. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
i. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 
j. Olahraga 
k.Kesenian.  
 (http://informasismpn9cimahi.wordpress.com. Di akses 2 Juni 2014 
16:17 WITA) 
 Dari penjelasan diatas pada hakeketnya tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. 
Dengan kata lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan 
bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
 Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang 
bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat 
sesaat seperti karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada 
waktu sesaat dan alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, 
sedangkan yang sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan tersebut 
tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan tersebut telah 
diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampai 
selesai kegiatan sekolah. 
   III. Remaja 
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 Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, Petro Blos 
mengemukakan bahwa ada 3 tahap perkembangan remaja (Sarwono, 
2008:25), yakni: 
1. Remaja Awal (Early Adolescence) 
Pada tahap ini remaja masih terherab-heran akan perubahan yang 
menjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai 
perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, 
cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. 
Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambahkan dengan berkurangnya 
kendali terhadap ego yang menyebabkan remaja sukar mengerti dan 
dimengerti oleh orang lain. 
2. Remaja Madya (Middle Adolescence) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman yang mempunyai 
sifat-sifat yang sama dengan dirinya, dan pada anak laki-laki cenderung 
untuk membebaskan diri dari eodipus (perasaan cinta pada diri sendiri 
pada masa kanak-kanak). 
3. Remaja Akhir (Late Adolescence) 
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai 
dengan: 
 Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek 
 Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain untuk 
mencari pengalaman-pengalaman baru. 
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B. KAJIAN TEORI 
A. PERANAN 
Peranan (role) merupakan aspek kehidupan dinamis kedudukan 
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan keduudkannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan 
antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu 
tergantung pada apa yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa 
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan 
kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai 
macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. 
Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 
diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Pentingnya peran adalah 
karena ia mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan batas-
batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Orang 
yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan 
perilaku orang-orang kelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang ada 
dalam masyarakat merupakan hubungan antara peranan-peranan individu 
dalam masyarakat. Peranan diatur dalam norma-norma yang berlaku.  
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan 
dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam 
masyarakat (yaitu sosial-posision) merupakan unsure statis yang 
menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih 
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banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu 
proses. Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
b) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. (Soekanto, 2010:212-213) 
B. INTERAKSI SOSIAL (“Asosiasi”) 
 Simmel (1908/1959b: 327-328) menjelaskan disini bahwa salah 
satu perhatian utamanya ialah interaksi (asosiasi-asosiasi) dikalangan 
actor-aktor yang sadar dan maksud Simmel adalah melihat sederetan luas 
interaksi yang mungkin tampak sepele pada suatu ketika tetapi sangat 
penting pada saat lainnya. Perhatiannya bukan ungkapan Durkheimian 
mengenai minat pada fakta-fakta sosial tetapi suatu pernyataan mengenai 
focus berskala kecil bagi sosiologi.Oleh karena itu, Simmel kadang-
kadang mengambil pendirian yang berlebih-lebihan mengenai pentingnya 
interaksi di dalam sosiologinya, banyak orang ynag tidak memperhatikan 
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wawasan-wawasannya ke dalam aspek-aspek skla besar. (Ritzer, 
2012:281-282) 
INTERAKSI: BENTUK-BENTUK DAN TIPE-TIPE 
 Salah satu perhatian Simmel yang dominan ialah bentuk ketimbang 
isi interaksi sosial. Perhatian itu berasal dari indetifikasi Simmel dengan 
tradisi Kantian di dalam filsafat, yang banyak memuat perbedaan antara 
bentuk dan isi. Akan tetapi, posisi Simmel disini sangat sederhana. Dari 
sudut pandangan Simmel dunia nyata terdiri peristiwa-peristiwa, tindakan-
tindakan, interaksi-interaksi, dan seterusnya yang tidak terhitung 
banyaknya.  
 Di dalam pandangan Simmel, tugas para sosiolog adalah 
melakukan secara persis apa yang dilakukan orang awam, yakni, 
memaksakan sejumlah terbatas bentuk-bentuk pada realisasi sosial, pada 
interaksi secara khusus, sehingga ia dapat dianalisis dengan lebih baik.  
Ritzer, 2012;283) 
Soerjono Soekanto (2006), dalam bukunya Syarat-syarat Terjadinya 
Interaksi Sosial 
 Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila 
tidakmemenuhi dua syarat, yaitu: 
1. Adanya kontak interaksi (social-contact) 
2. Adanya komunikasi  
a. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu : 
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1. Antara orang perorang, misalnya apabila anak kecil mempelajari 
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian terjadi 
melalui sosialisasi (socialization), yaitu semua proses, dimana norma-
norma dan nilai-nilai masyarakat yang baru mempelajari norma-norma 
dan nilai-nilai masyarakat dimana dia menjadi anggota. 
2. Antara orang perorang dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya, misalnya apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-
tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat atau 
apabila suatu partai politik memaksa anggota-anggotanya untuk 
menyesuaikan diri dengan ideology dan programnya. 
3. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Umpamanya, dua partai politik mengadakan kerja sama untuk 
mengalahka partai politik yang ketiga di dalam pemilihan umum. Atau 
apa bila dua buah perusahaan bangunan mengadakan suatu kontrak 
untuk membuat jalan raya, jembatan dan seterusnya di suatu wilayah 
yang baru dibuka. 
 Suatu kontak dapat pula bersifat primer atau sekunder. Kontak 
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan 
berdapan muka, seperti misalnya apabila orang-orang tersebut berjabat 
tangan, saling senyum dan seterusnya. Sebaliknya kontak yang 
sekundermemerlukan sutau perantara. 
b. Arti penting dari komunikasi bahwa seseorang memberikan tafsiran 
pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak 
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badaniah atau sikap), pesan-pesan apa yang ingin disampaikan oleh 
orang tersebut.  
 Dengan demikian apabila dihubungkan dengan interaksi sosial, 
kontak tanpat komunikasi, tidak mempunyai arti apa. 
C. TEORI KONSEP DIRI 
Teori Cooley mengenai konsep diri kemudian menitik beratkan 
pada 3 elemen penting yaitu : bagaimana penampilan kita dimata orang 
lain, bagaimana penilaian orang lain mengenai kita, dan perasaan diri 
bagaimana pikiran kita merespon penilaian orang dengan perasaan 
tertentu entah itu dengan bangga atau malu. Cooley menganalisis variasi 
serupa itu dalam diskusinya mengenai konsep seperti kebanggaan, 
kesombongan, kehormatan, kerendahan hati, serta karakteristik lainnya 
yang digunakan untuk menggambarkan kepribadian seseorang (Paul 
Johnson, terjemahan oleh Robert M.Z. Lawang 1990). 
D. TEORI PERILAKU 
1. PERILAKU SOSIAL 
 Perilaku sosial adalah tindakan masyarakat yang dilakukan secara 
bersama-sama dalam suatau kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan. 
Dimana waber mengunggapkan bahwa perilaku sosial adalah tindakan 
manusia yang memiliki makna subjektif bagi pelakunya serta mempunyai 
arah dan akibat tertentu. (Sunarto,2004:12) 
2. Teori Behavioral Sociology  
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Behavioral Sociology dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-
prinsip psikologi perilaku ke dalam sosiologi. Teori ini memusatkan 
perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkahlaku yang 
terjadi di dalam lingkungan actor dengan tingkahlaku actor. Akibat-akibat 
tingkahlaku diperlukan sebagai variabel independen. Ini berarti bahwa 
teori ini berusaha menerangkan tingkahlaku yang terjadi itu melalui 
akibat-akibat yang mengikutinya kemudian. Jadi nyata secara metafisik ia 
mencoba menerangkan tingkahlaku yang terjadi di masa sekarang 
melalui kemungkinan akibatnya yang terjadi dimasa yang akan dating. 
Yang menarik perhatian Behavioral Sociology adalah hubungan historis 
antara akibat tingkahlaku yang terjadi dalam lingkungan actor yang 
dengan tingkahlaku yang terjadi sekarang. Akibat dari tingkahlaku yang 
terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkahlaku yang terjadi di masa 
sekarang. Dengan mengetahui apa yang diperoleh dari suatu tingkahlaku 
nyata di masa lalu akan dapat diramalkan apakah seseorang actor akan 
bertingkahlaku yang sama (mengulanginya) dalam situasi sekarang. 
Proposisi di atas sebenarnya agak membingungkan. 
 Konsep dasar Behavioral Sociology yang menjadi pemahamannya 
adalah: “reinforcement” yang dapat diartikan sebagai ganjaran (reward). 
Tak ada sesuatu yang melekat dalam obyek yang dapat menimbulkan 
ganjaran. Perulangan tingkahlaku akan dapat dirumuskan terlepas dari 
efeknya terhadap perilaku itu sendiri. Perulangan dirumuskan dalam 
pengertiannya terhadap actor. Sesuatu ganjaran  yang tak membawa 
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pengaruh terhadap actor tidak akan diulang. Contoh yang sederhana 
adalah tentang makanan. Makanan dapat dinyatakan sebagai ganjaran 
yang umum dalam masyarakat. Tapi bila seseorang tidak lapar maka 
makanan tidak akan diulang. Lalu apakah seseorang yang menentukan: 
apakah ganjaran yang akan diperoleh itu yang menyebabkan perulangan 
tingkahlaku? Bila actor telah kehabisan makanan, maka ia akan lapar dan 
makanan akan berfungsi sebagai pemaksa. Sebaliknya bila ia baru saja 
makan, tingkah kerugiannya menurun sehingga makanan tidak lagi 
pemaksa yang efektif terhadap perulangan tingkah laku. Dalam contoh di 
atas terkandung kerugian psikologis. Bila kita meniadakan unsure 
manusia, makanan, seks, air atau udara, maka semua akan menjadi 
pemaksa yang potensial. Bila kebutuhan-kebutuhan psikologis ini dipenuhi 
maka kebutuhan tersebut tidak akan berguna  lagi sebagai faktor 
pemaksa. Tetapi faktor pemaksa itu tidak hanya bersifat psikologis 
semata. Dia dapat juga berupa sesuatu yang kita pelajari. Kita telah 
belajar membutuhkan berbagai jenis barang. Sekali kita belajar 
membutuhkannya maka barang tersebut akan menjadi pemaksa bila 
kehilangan barang tersebut. (Ritzer, 2011: 73-74). 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan lokasi Penelitian 
 Penelitian ini direncanakan selama kurung lebih satu bulan yaitu 
dimulai pada bulan Oktober sampai bulai November tahun 2014.Lokasi 
penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 21 Makassar, kelurahan 
Tamalanrea, kecamatan Tamalanrea kota Makassar. Dengan alasan, 
karena Sekolah Menengah Atas ini, tergolong masih baru kurang lebih 9 
tahun berdiri dan siswanya cenderung berpartisipasi mengikuti kegiatan 
perlombaan extrakurikuler berskala tingkat kota hingga skala naasional. 
Disamping itu sekolah ini  juga memiliki program pertukaran pelajar 
berskala internasional dan terdapat 19 jenis ekstrakurikuler. 
B. Dasar Penelitian 
 Dasar penelitian yang digunakan adalah survey deskriktif yang 
mana Penelitian Deskriptif ini dilakukan untuk memberikan gambaran 
yang tebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari 
penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena 
yang sedang dibahas. (Prasetyo, 2008:42). Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kuantitatif-kualitatif, dengan mengacu pada metode Deskriptif 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah extrakulikuler membentuk 
perilaku sosial remaja di SMA Neg. 21 Makassar . 
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 Dasar penelitian yang digunakan adalah survey yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan berupaya membahas persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan obyek yang akan diteliti dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi 
 Dalam survey, informasi dikumpulkan dari responden dengan 
menggunakan kuesioner. Umumnya pengertian survai dibatasi pada 
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 
mewakili seluruh populasi. Ini berbeda dengan sensus yang informasinya 
dikumpulkan dari seluruh populasi. Dengan demikian penelitian survai 
adalah “penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” 
(Sofian Effendi, 1989:3) 
C. Popilasi dan Sampel 
 Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 
ruang lingkup yang akan diteliti. (Marjono, 2010:66). Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dari 19 jenis ekstrakurikuler yang berjumlah 1122.  
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Tabel 1. Populasi Penelitian 
 
N0 
 
KELA
S 
EKSTRAKULILER 
S.TARI PASKIB TEY PRAMUKA 
 
XI 
MIA 21 39 43 256 
IIS 1 13 5 106 
 
XII 
MIA 9 52 36 19 
IIS 0 13 10 2 
  Sumber: Hasil Penelitian 2014 
b. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi  yang memiliki cirri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefenisikan 
dengan anggota populasi yang dipilih  dengan menggunakan prosedur 
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. (Marjono, 
2010:66). Sama halnya didalam penelitian ini karena besarnya populasi ini 
maka sampel dalam penelitian ini adalah yang mengikuti ekstrakurikuler 
dan hanya kelas XI dan kelas XII dengan 19 jenis ekstrakurikuler, untuk 
memudahkan peneliti melakukan acak sederhana dengan metode 
pengundian atau simple random sampling untuk menarik sampel 
berdasarkan jenis ekstrakurikuler, yang mana dalam hal ini hasinya 
sampel yang digunakan adalah 4 jenis ekstrakurikuler yaitu Seni, Paskib, 
TEY dan Pramuka dengan jumlah sampel 383 orang kemudian dipilih 
kembali dengan system pengundian sebanyak 65 orang untuk mewakili 
10% dari jumlah yang mengikuti ekstrakurikuler yang kemudian dijadikan 
sebagai responden dalam penelitian.  
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D. Teknik Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer dapat didapatkan dengan menggunakan: 
a. Kuesioner: Dalam hal ini, penulis membagikan daftar pertanyaan 
kepada responden yang dianggap dapat mewakili untuk memberikan 
informasi yang baik dan akurat sehubungan dengan obyek peneliti. 
b. Observasi 
Penulis mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui obyek yang diteliti. 
c. Interview, Interview ini dimaksudkan sebagai suatu instrument untuk 
memperoleh data dengan cara bertatap muka langsung dan 
mengadakan dialog secara langsung dengan responden. 
2. Data Sekunder Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kajian 
sejumlah majalah, surat kabar, Internet dan penelitian kepustakan. 
E. Teknik analisa Data. 
 Dalam penelitan ini data primer merupakan data yang didapatkan 
dari kuisioner yang mana setelah disebarkan kepada responden, kuisioner 
kemudian di periksa dan diberikan kode dan diinput kedalam program 
SPSS kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi frekuensi. Setelah data 
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tersaji dalam bentuk tabel barulah diberikan penjelasan deskriptif 
mengenai hasil akhir dari hasil oleh SPSS yang ada. Setelah penjelasan 
deskriptif barulah di berikan kesimpulan akhir berdasarkan hasil yang 
keluar dari program SPSS. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. IDENTITAS DAN KEADAAN SEKOLAH 
I. Identitas Sekolah 
 
Nama Sekolah    : SMA Negeri 21 Makassar 
Nomor Statistik Sekolah (NSS)               : 301196013021 
NPSN        : 403119 
Alamat        : Jl. Tamalanrea Raya No. 1 A 
Kelurahan       : Tamalanrea 
Kota                   : Makassar 
 Provinsi        : Sulawesi Selatan 
 Kode Pos       : 90245 
 Telepon/Faximile      : 0411 4774421 
 Email        : smaN21mks@yahoo.co.id 
Website        :www sman21makassar.sch.id 
 
II. Keadaan Sekolah  
        SMA Negeri 21 Makassar didirikan Tahun 2005 dan sekarang 
telah berusia 6 tahun. Tanah sekolah sepenuhnya milik negara.  Luas 
areal 11.800 m2 dikelilingi oleh pagar sepanjang 360 meter dengan 
luas bangunan 2.400 meter. Bangunan kelas 27 ruang belajar berlantai 
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dua yang dibangun atas dana swadaya masyarakat dan 5 ruangan 
belajar yang dibangun oleh pemerintah sehingga sekarang telah 
memiliki 32 ruang belajar.  
 Jumlah tenaga pendidik 59 guru dengan kualifikasi sarjana S1 
sejumlah 35 guru ( 49 %) dan sarjana S2 sejumlah 24 guru (41 %) dan 
saat ini satu orang guru sedang menyelesaikan pendidikan S3 di 
Malaysia. Tenaga kependidikan 9 orang tata usaha, pustakawan 1 
orang dan pesuruh sekolah 2 orang dan keamanan/satpam 2 orang. 
 Jumlah peserta didik  pada tahun pelajaran 2011/2012 seluruhnya 
berjumlah  1080 orang. Persebaran jumlah peserta didik tiap kelas 40 
orang dengan jumlah rombongan belajar 27 rombel. Kelas X sebanyak 
9 rombongan belajar. Program IPA dan IPS baik di kelas XI maupun di 
kelas XII masing-masing ada 6 rombongan belajar. Sedangkan pada 
program IPS di Kelas XI dan Kelas XII masing-masing ada tiga 
rombongan belajar.  
Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui 
Komite Sekolah.  Ada lima peran orang tua dalam pengembangan 
sekolah, yaitu sebagai: 
a. donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah; 
b. mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan; 
c. mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik; 
d. mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan; dan 
e. sumber belajar. 
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III. Dena Lokasi Sekolah SMA Negeri 21 Makassar 
 Lantai 1  
GERBANG SMAN 21 
MAKASSAR 
 
J H9  H8 H7 Q H6  H5 H4 I N3 R 
 
      
  
 
 
LAPANGAN 
 
 
 
 
 
TEMPAT PARKIR 
 
 
P: Kampung Toyota 
 
O 
K
 
H10 
H11 
 
H12 
A 
L 
M 
H13 
 
H14 
H15 
N1 
N2 
A S 
H3 
H2 
 
H1 
 
 
 
 
 
H17 
H16 
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Lantai 2 
 
 
 
Keterangan Lantai 1 
A: Wc   H7: XI IPA 6  H14: X.11 
H1: X.9   H8: XI IPA 7  H15: X.10 
H2: XI IPA 2  H9: XI IPS 1  H16: X.6 
H3: XI IPA 3  H10: XI IPS 2  H17: X.6 
H4: XI IPA 4  H11: XI IPS 3  I: Ruang Guru 
H5: XI IPA 5  H12: X.13  J: Koperasi Akbar 
D F15  F16 F17 E F1  F2 F3 B 
G 
C 
F14 
F13 
 
  F12 
 A  
 
A 
F11 
 
F10 
Fg 
A 
F4 
F5 
 
F6 
 
 
F7 
F8 
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H6: ECO GALLERY H13: X 12  K: Ruang Komite 
 L: Ruang Seni  Q: Terowongan 
 M: Ruang BK  R:Lorong Musholla 
 N1: Kantin  S: Sanggar Pramuka 
 N2: Kantin 
 O: Musholla 
 P: Kampung Toyota 
Keterangan Lantai 2 
A: Wc    F6: XII IPA 6  F15: XII IPS 3 
B: Perpustakaan   F7: XI IPA 1  F16: XII IPS 2 
C: Ruang Kesiswaan F8: X.8  F17: XII IPS 1 
E: Ruang Guru  F9: X.1           G: Ruang Kepala Sekolah 
F1: XII IPA 1   F10: X.2 
F2: XII IPA 2   F11: X.3 
F3: XII IPA 3   F12: X.4 
F4: XII IPA 4   F13: X.5 
F5: XII IPA 5   F14: XII IPS 4 
B. Sejarah Ekstrakurikuler di SMA Negeri 21 Makassar 
1. Pramuka 
 Praja Muda Karana sekolah SMA negeri 21 Makassar bernama 
RIMBAS, alias Remaja Impian Masa Depan Bangsa. Terbentuk sejak 
tahun 2006 dengan dipelopori oleh angkatan 1 dan 2 SMA Negeri 21 
Makassar. Kegiatannya beragam. Latihannya rutin. Lomba yang diikuti 
dan piala yang dibawa pulang setara. 
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2. Paskib 
 Bisa dibilang ini adalah salah satu organisasi bergengsi di SMA 
Negeri 21 Makassar. Banyak peminat. Banyak anggota. Banyak kegiatan. 
Banyak jadwal latihan. Dan banyak prestasi. Menjadi anggota paskibra 
bukan cuma dituntut untuk jago baris-berbaris. 
 Bukan cuma hafal sederetan gerak lengkap dengan aba-abanya. 
Bukan cuma tahu ngibarin bendera. Lebih dari itu, organisasi paskibra 
adalah wadah untuk mengembangkan segenap kreatifitas dan bakat 
potensial. Juga belajar banyak tentang solidaritas. 
 Paskibra Smadas terbentuk sekitar tahun 2004. Mereka aktif 
mengikuti berbagai lomba dan pulang dengan bangga. Mereka rutin 
menggelar latihan kira-kira sebulan menjelang sebuah lomba 
terselenggara. Setiap hari. Tidak peduli hari sekolah atau hari libur. Lagi 
panas atau hujan. Makanya begitu mereka berangkat lomba, lapangan 
langsung terasa sepi tanpa hiruk-pikuk dan ribut-ribut ala anak paskibra 
yang lagi latihan. 
3. TEY (Toyota Eco Yout) 
 Mendengar kata di atas, kebanyakan orang mungkin akan kepikiran 
sebuah merk mobil atau sejenisnya. Di sini tidak sedekitpun membahas 
apapun tentang otomotif-otomotifan. 
            Toyota Eco Youth adalah sebuah program kegiatan perbaikan 
lingkungan sekolah dan sekitarnya, yang diselenggarakan oleh PT. Toyota 
Astra Motor. Kompetisi ini sudah berlangsung sejak 2005 dengan 
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melibatkan siswa-siswi sekolah menengah atas dan kejuruan dari seluruh 
penjuru Indonesia. 
 Kenapa siswa SMA-SMK? Karena anak muda adalah penerima 
dan pengolah informasi yang baik, makhluk sosial yang aktif sehingga 
bisa dengan mudah menyebarkan pengaruh positif ke sekelilingnya. Juga 
karena di tangan anak mudalah masa depan dunia berada. Jadi, Toyota 
Eco Youth hadir untuk membangun cara pandang generasi muda 
Indonesia agar lebih berkontribusi meningkatkan kualitas lingkungan, 
terutama lingkungan sekolah dan sekitarnya, melalui inisiatif serta langkah 
hijau. 
 SMA Negeri 21 Makassar sendiri sudah bergabung dan 
berpartisipasi dalam kegiatan tahunan ini sejak 2009, tepatnya dalam 
Toyota Eco Youth ke-4. Tim kerjanya bernama Tim Kompas (Komunitas 
Pangkas Abis Sampah). Berawal dari “kebutuhan” lomba, kegiatan ini 
berkembang menjadi salah satu ekstrakurikuler paling diminati di sekolah. 
Tim Kompas ini punya banyak program kerja, di antaranya: 
-          Sayur organic 
-          Biogas 
-          Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
-          Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
-          Kerajinan 
-          Kompos 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab v ini akan membahas tentang hasil penelitian yang 
mengambil salah satu sekolah negeri yang ada dimakassar yaitu SMAN 
21 Makassar yang terdapat di dalam perumahan Bumi Tamalanrea 
Permai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran 
ekstrakurikuler dalam membentuk perilaku sosial remaja hal ini 
berdasarkan pada rumusan masalah penelitian yang ada. Dalam 
penelitian ini ada beberapa pandangan adik-adik terhadap ekstrakurikuler 
yang mereka geluti dan macam-macam keuntungan, serta perilaku yang 
mereka rasakan baik itu mereka menjadi lebih percaya diri, membentuk 
mental atau fisik mereka. 
 Namun sebelum melanjutkan pembahasan yang lebih dalam, maka 
terlebih dahulu melihat identitas responden yang dalam hal ini memuat 
data jenis kelamin, usia responden, dan kelas responden. 
A. Identitas Responden 
Karakteristik responden ialah menguraikan atau memberikan 
gambaran tentang identitas responden dalam dalam penelitian ini, karena 
dengan menguraikan responden yang menjadi sampel penelitian ini maka 
akan dapat mengetahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian 
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ini. Oleh karena itu identitas responden ini dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok yaitu: jenis kelamin, umur, kelas. 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu : kelompok laki-laki dan kelompok perempuan, serta 
laki-laki dan perempuan dapat memberikan pandangan yang berbeda 
terhadap sesuatu hal. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 
5.1 yang telah disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO. Jenis Kelamin Frekuensi Total (%) 
1 Laki-laki 25 38,5 % 
2 Perempuan 40 61,5 % 
Total 65 100 % 
Sumber: hasil olah data primer tahun 2014 
Dari table 5.1 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
responden diatas, dari 65 responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini maka kelompok responden berdasarkan jenis kelamin yang 
terbesar dalam penelitian ini adalah perempuan yaitu 40 orang atau 
61,5% siswa. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata yang berminat dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini adalah perempuan dibandingkan 
laki-laki yang hanya 25 orang responden dengan presentasi 38,5% siswa. 
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Dan jumlah responden 65 responden dengan presentasi keseluruhan 
berjumlah 100%. 
 Dari tabel diatas maka dapat dilihat hal ini menunjukkan minat 
perempuan jauh lebih lebih tinggi mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
dibandingkan dengan laki-laki. 
2. Umur Responden 
 Umur responden dibagi menjadi empat kelompok umur yaitu: 15 
tahun, 16, tahun, 17 tahun dan 18 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat 
dijelaskan dalam table 5.2 yang telah disajikan dibawah ini. 
Table 5.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
NO Umur Responden Frekuensi Total (%) 
1 15 tahun 6 9,2 % 
2 16 tahun 39 69,2 % 
3 17 tahun 17 26,2 % 
4 18 tahun 3 4,6 % 
Total 65 100 % 
   Sumber:Hasil olah data primer 2014 
 Dari table 5.2 distribusi berdasarkan umur responden diatas dari 65 
responden, 6 responden berada pada umur 15 tahun atau dengan total 
9,2%, 39 responden berada pada umur 16 tahun atau dengan total 69,2%, 
17 responden berada pada umur 17 tahun atau dengan total 26,2%, dan 3 
responden berada pada umur 18 tahun atau dengan total 4,6%. Jumlah 
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keseluruhan sebanayak 65 responden dengan presentase keseluruhan 
berjumlah 100%. Hal ini dapat dilihat bahwa umur peserta ektrakurikuler 
didominasi rata-rata kelas XI dan XII .    
3. Kelas Responden 
Distribusi kelas responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam 
table 5.3 yang telah disajikan dibawah ini. 
Table 5.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 
No  Kelas Responden Frekuensi Total (%) 
1 XI 43 66,2 % 
2 XII 22 33,8 % 
Total 65 100% 
Sumber:Hasil olah data primer 2014 
 Dari tabel distribusi berdasarkan kelas diatas, kelas XI jauh lebih 
banyak dengan frekuensi persen 66.2% dibandingkan kelas XII (33.8%), 
dapat dijeskan bahwa kelas XII berfokus pada penyelesaian akhir study 
yakni ujian akhir sekolah dan ujian nasional. Dan intensitas keaktifan 
berekstrakurikuler cenderung berkurang, dan kelas XI sudah memasuki 
masa kepengurusan ektrakurikuler dan cenderung aktif mengikuti 
perlombaan kegiatan ektrakurikuler di dalam atau diluar sekolah. Kelas XII 
terkadang  mengikuti lomba dan mendapingi kelas XI.   
B. Minat Peserta Bakat 
 Minat dapat menjadi indicator dari kekuatan seseorang diarea 
tertentu dimana dia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan 
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menunjukkan kinerja yang tinggi. Dan bakat adalah kemampuan bawaan 
yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih 
untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan atau keterampilan 
khusus.  
1. Ekstrakurikuler yang di ukuti 
 Ekstrakurikuler di SMA Negeri 21 Makassar dengan jumlah 19 jenis 
ekstrakurikuler terpilihlah 4 jenis ekstrakurikuler yang ingin diteliti yang 
dipilih secara acak untuk mempermudah peneliti. Dan ekstrakurikuler yang 
akan dijadikan penelitian yaitu: Pramuka, Paskib, Seni dan TEY. Untuk 
lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.4 yang telah disajikan 
dibawah ini. 
Tabel 5.4 
Ekstrakurikuler Yang di Minati 
 
NO 
 
Jenis 
Kelamin 
Jenis Ekstrakurikuler  
Frekuen
si 
 
Total 
(%) 
Pramuka Paskib Seni TEY 
1 Laki-laki 16 
(24,6%) 
3(4,6%) - 6(9,2%) 25 38,5 % 
2 Perempuan 25 
(38,5%) 
8(12,3%) 3(4,6%) 4(6,2%) 40 61,5% 
Total 41 
(63,1%) 
11 (16,9) 3(4,6%) 10(15,4%) 65 100% 
Sumber:Hasil olah data primer 2014 
 Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa dari total pemilih yang 
menjadi reponden laki-laki, 16 orang responden dengan presentasi 
24,6% memilih Pramuka, 3 orang responden  dengan presentasi 4,6% 
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memilih Paskib, 6 orang dengan presentasi 9,2% memilih TEY. Dan yang 
menjadi responden perempuan, 25 orang responden dengan presentasi 
38,5%  memilih Pramuka, 8 orang responden dengan presentasi 12,3% 
memilih Paskib, 3 orang responden dengan presentasi 4,6% memilih 
Seni, 4 orang responden dengan presentasi 6,2 memilih TEY. 
 Dari data diatas bisa dilihat bahwa ekstrakurikuler yang paling 
diminati oleh responden dari keempat ekstrakurikuler yang peneliti angkat 
baik laki-laki maupun perempuan adalah Pramuka hal ini dikarenakan 41 
(63,1%) dari 65 (100%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-
laki tidak meminati kegiatan ekstrakurikuler yang mengandung seni, bisa 
dilihat dari table diatas yang meminati seni hanya perempuan 3 (4,6%) 
dan lebih memilih kegiatan yang mengeluarkan tenaga. 
2. Partisipasi dalam kegiatan Ekstrakurikuler 
 Dalam berorganisasi setiap individu dapat berinteraksi dengan 
semua struktur yang terkait baik itu secara langsung maupun secara tidak 
langsung kepada organisasi yang mereka pilih. Agar dapat berinteraksi 
secara efektif setiap individu bisa berpartisipasi pada organisasi yang 
bersangkutan. Dengan berpartisipasi setiap individu dapat lebih 
mengetahui hal-hal apa saja yang harus dilakukan.  
 Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental 
atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada 
kelompok dalam usaha mencapai tujuan.  
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 Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan hanya berarti 
keterlibatan jasmaniah semata. Partisipasi dapat diartikan sebagai 
keterlibatan mental, pikiran, dan emosi atau perasaan seseorang dalam 
situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 
kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung 
jawab terhadap usaha yang bersangkutan.  
(Diakses http://id.wikipedia.com, 29 Januari 2015. 14:50 WITA) 
 Partisipasi dalam ekstrakurikuler maksudnya adalah turut sertanya 
peserta didik dalam setiap komponen-komponen acara yang terdapat 
dalam ekstrakurikuler. Contohnya seperti lomba. Untuk lebih jelasnya 
dapat dijelaskan dalam table 5.5 yang telah disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.5 
Partisipasi dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
NO 
 
Jenis Kelamin 
Partisipasi  
Frekuensi 
 
Total % 
Ya Tidak 
1 Laki-laki 22 (33,8%) 3 (4,6%) 25 38,5% 
2 Perempuan 37 (56,9%) 3 (4,6%) 40 61,5% 
Total 59 (90,8%) 6 (9,2%) 65 100% 
 Sumber: Hasil olah data primer 2014 
 Dari table 5.5 diatas dapat dilihat bahwa dari total pemilih yang 
menjadi responden 22 orang responden laki-laki dengan presentasi 
33,8% memberikan jawaban Ya dalam ikut berpatisipasi mengikuti 
ekstrakurikuler, 3 orang responden dengan presentasi memberikan 
jawaban Tidak dalam berpartisipasi mengikuti ekstrakurikuler. Dari 
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pemilih perempuan sendiri 37 orang responden dengan presentasi 56,9% 
memberikan jawaban Ya atau ikut berpartisipasi mengikuti ekstrakurikuler 
3 orang responden dengan presentasi memberikan jawaban Tidak atau 
tidak ikut berpartisipasi dalam mengikuti ekstrakurikuler.  
 Dari data diatas menunjukkan bahwa siswa memiliki kecendrungan 
untuk berpartisipasi sangat tinggi dilihat dari 65 responden baik laki-laki 
maupun perempuan memilih ya atau 59(90,8%) artinya bahwa karena 
siswa memiliki sikap aktif dan menunjukkan bahwa mereka melakukan 
partisipasi langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dan yang memilih 
tidak karena siswa memiliki sikap pasif dalam berpartisipasi 
ekstrakurikuler. 
3. Mengikuti perlombaan ekstrakurikuler diluar sekolah 
Ekstrakurikuler SMAN 21 Makassar itu kegiatannya tidak hanya 
sekedar latihan semata, tetapi, ektrakurikuler itu adalah salah satu wadah 
yang digunakan untuk memfasilitasi siswa berkegiatan diluar sekolah. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.6 yang telah disajikan 
dibawah ini. 
Tabel 5.6 
Mengikuti Perlombaan Ekstrakurikuler diluar Sekolah 
 
NO 
 
Jenis Kelamin 
Ikut Perlombaan  
Frekuensi 
 
Total % 
Ya Tidak 
1 Laki-laki 21(32,3%) 4(6,2%) 25 38,5% 
2 Perempuan 31(47,7%) 9(13,8%) 40 61,5% 
Total 52(80,0%) 13(20,0%) 65 100% 
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 Sumber: Hasil olah data primer 2014 
 Dari table diatas bahawa siswa dominannya selalu mengikuti 
perlombaan diluar sekolah, bisa dilihat dari data yang menunjukkan 
bahwa laki-laki maupun perempuan 52 orang responden dengan 
presentasi 80,0%  mengikuti perlombaan, dan yang memilih tidak 
sebanyak  13 orang responden dengan presentasi 20,0%  yang 
merupakan siswa yang kurang aktif. Maksudnya kurang aktif adalah siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler hanya ingin sekedar memanfaatkan waktu 
diluar kebosanan mereka dalam mengikuti pelajaran disekolah. Dan yang 
aktif sering mengikuti perlombaan karena mereka betul-betul ingin 
mendalami lebih dalam lagi, dengan mengikuti perlombaan yang 
diselenggaran oleh sekolah lain maka mereka bisa lebih mengasah 
kemampuan dan keberanian mereka untuk tampil didepan banyak orang. 
Di SMAN 21 Makassar juga untuk mengikuti perlombaan ada beberapa 
seleksi yang dilakukan dan yang memang harus berkomitmen untuk 
dating latihan disetiap waktu yang sudah ditentukan oleh Pembina atau 
Danton mereka. 
4. Orang tua mengetahui dan mendukung dalam kegiatan 
ektrakurikuler 
Pola Interaksi Remaja-Orang Tua 
 Sesuai dengan tahap perkembangannya, interaksi remaja dengan 
orang tua memiliki kekhasan tersendiri. Jerslid, Brook, dan Book (1998) 
mengatakan bahwa interaksi antara remaja dengan orang tua dapat 
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digambarkan sebagai drama tiga tindakan (three-act-drama). (Astori, 88). 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.7 yang telah disajikan 
dibawah ini. 
 Tabel 5.7 
Orang Tua Mengetahui dan Mendukung dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
 
NO 
 
Jenis 
Kelamin 
Mendukung  
Frekuensi 
 
Total % Ya Tidak 
1 Laki-laki 22(33,8%) 3(4,6%) 25 38,5% 
2 Perempuan 38(58,5%) 2(3,1%) 40 61,5% 
Total 60(92,3%) 5(7,7%) 65 100% 
Sumber:Hasil olah data primer 2014 
 Berdasarkan tabal diatas ini, saya sebagai peneliti menyimpulkan 
bahwa pola interaksi remaja dengan orang tua dapat mencakup semua 
drama tiga tindakan. Drama tindakan pertama (the first act drama), 
interaksi remaja dengan orang tua berlangsung sebagaimana yang 
terjadi pada interaksi antara anak-anak dengan orang tua. Drama 
tindadakan ketiga (the third act drama), remaja berusaha menempatkan 
dirinya berteman dengan orang dewasa dan berinteraksi secara lancer 
dengan mereka (Mohammad Ali & Mohammad Astori, 89). Jadi karena 
ekstrakurikuler ini adalah kegiatan yang positif maka siswa atau 
responden diizinkan dan bisa dilihat table diatas yang memilih ya 60 
(92,3%) dari 65 responden (100%). Dan Drama tindakan kedua (the 
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second act drama), disebut dengan istilah “perjuangan untuk emansipasi” 
(Jersild, Book, dan Brook, 1998). Pada masa ini, remaja juga memiliki 
perjuangan yang kuat untuk membebaskan dirinya dari ketergantungan 
dengan orang tuanya sebagimana pada masa anak-anak untuk 
mencapai status dewasa (Mohammad Ali & Mohammad Astori, 89). Maka 
dari itu adanya 5(7,7%) yang memilih tidak diizinkan orang tuanya. 
B. Peran Ekstrakurikuler 
 Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada 
seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal 
maupun secara informal.  Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) 
dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus 
lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-
harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-
peran tersebut. (Friedman, M, 1998 : 286 ).  
(Di akses www.sarjanaku.com, 02 Juni 2014 15:36 WITA) 
1. Seberapa pentingnya ekstrakurikuler 
 Fenomena yang ada disekolah tidak hanya memberikan pelajaran 
formal tapi juga non formal, dalam perkembangannya ekstrakurikuler 
menjadi salah satu bentuk pendidikan yang bersifat non formal. Dalam 
penelitian ini peneliti berusaha mencari seberapa pentingnya kegiatan 
ekstrakurikuler dalam perspektif siswa. Untuk lebih jelasnya dapat 
dijelaskan dalam table 5.8 dan 5.9 yang telah disajikan dibawah ini. 
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Tabel 5.8 
Memilih Ekstrakurikuler 
NO Memilih Ektrakurikuler Frekuensi Total % 
1 Minat Sendiri 59 90,8% 
2 Ikut-ikutan 5 7,7% 
3 Keterpaksaan 1 1,5% 
Total 65 100% 
Sumber: Hasil data primer 2014 
o Minat sendiri yang dimaksud disini adalah niat dari diri sendiri untuk 
menentukan keikut sertaan mereka dalam mengikuti ekstrakurikuler.  
o Ikut-ikutan yang dimaksud disini adalah apakah mereka mengikuti 
ekstrakurikuler ini hanya sekedar karena teman dekat mereka ikut 
eksrakurikuler A maka mereka juga ingin mengembil ektrakurikuler  
o Keterpaksaan yang dimaksud disini  kerena di SMAN 21 Makassar ini 
menerapkan harus mengambil atau mengikuti ekstrakurikuler minal 
dua. Sehingga siswa diharuskan mengikuti ekstrakurikuler tersebut.  
 Dari table 5.8 memilih ekstrakurikuler dapat dilihat bahwa 
responden lebih minat sendiri ekstrakurikuler dibanding ikut-ikutan dan 
keterpaksaan, yakni minat sendiri sebesar 90,8%, ikut-ikutan sebesar 
7,7% dan keterpaksaan 1,5% . Hal ini diakibatkan karena kesadaran 
responden lebih antusias berekstrakurikuler (minat sendiri). Hal yang 
mendasari responden memilih minat sendiri yaitu responden melihat 
ekstrakurikuler yang mereka pilih cukup menarik menurutnya. Adapun 
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responden memilih ikut-ikutan berekstrakurikuler karena responden 
melihat teman atau sahabatnya (memiliki emosional yang dekat) memilih 
ekstrakurikuler tersebut dan responden memilih keterpaksaan karena 
kewajiban setiap siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 
21 Makassar.  
Tabel 5.9 
Seberapa Penting Ekstrakurikuler 
NO Seberapa Penting Ekstrakurikuler Frekuensi Total % 
1 Sangat Penting 20 30,8% 
2 Penting 31 47,7% 
3 Cukup Penting 14 21,5% 
Total 65 100% 
 Sumber: Hasil data primer 2014.  
 Dari table 5.9 diatas 65 responden, 31 responden dengan 
presentasi 47,7% memberikan jawaban ekstrakurikuler ini Penting bagi 
dirinya. 20 orang responden dengan presentasi 30,8% memberikan 
jawaban ekstrakurikuler ini bagi dirinya Sangat penting. 14 orang dengan 
presentasi 21,5% memberikan jawaban ekstrakurikuler ini bagi dirinya 
Cukup penting. 
 Dapat dilihat dari kedua table diatas ini bahwa siswa dominannya 
memasuki ekstrakurikuler atas dasar minat sendiri dilihat dari table 5.8 
dari 65 responden yaitu 59 orang dengan presentasi 90,8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa/remaja memiliki karakter yang tidak suka 
dikekang. Jika dikaitkan dengan pola interaksi remaja dan orang tua, hal 
48 
ini berkesusaian dengan drama tindakan kedua (the second act drama), 
disebut dengan istilah “perjuanagn untuk emansipasi” (Jersild, Book, dan 
Brook, 1998). Pada masa ini, remaja juga memiliki perjuangan yang kuat 
membebaskan dirinya dari ketergantungan dengan orang tuanya 
sebagaimana pada masa anak-anak untuk mencapai status dewasa. 
Ekstrakurikuler dalam pandanagn siswa dianggap penting, dalam 
penenlitian ini mayoritas siswa(i) dianggap penting. 
2. Ekstrakurikuler dapat menambah banyak teman 
Ekstrakurikuler selain sebagai sarana untuk menyalurkan bakat 
ataupun hobi. Ekstrakurikuler juga bisa sebagai sarana berteman karena 
yang mengikuti ektrakurikuler bukan Cuma dari satu kelas saja namun 
bisa dari bermacam-macam baik dari kelas XI, XII dan Ipa, Ips. Jadi bisa 
membuat pertemanan semakin luas. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan 
dalam table 5.10 yang telah disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.10 
Ekstrakurikuler dapat menambah teman yang banyak 
 
NO 
 
Jenis 
Kelamin 
Tanggapan  
Frekuensi 
 
Total% Ya Tidak 
1 Laki-laki 25 (38,5%) - 25 38,5% 
2 Perempuan 40 (61,5%) - 40 61,5% 
Total 65 (100%) - 65 100% 
Sumber: Hasil dari data primer 2014 
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 Dari table diatas keseluruhan responden, 65 orang responden 
dengan presentasi 100% baik laki-laki maupun perempuan  
mengemukakan bahwa ekstrakurikuler itu bisa membuat banyak teman 
atau dalam. Dari table ekstrakurikuler dapat menambah teman banyak 
dapat dijelaskan bahwa dari kedua jenis reponden baik perempuan 
maupun laki-laki menjawab Ya ekstrakurikuler dapat menambah teman 
banyak. Hal ini disebabkan karena ekstrakurikuler adalah proses 
bersosialisasi antar kelas, adik dan kakak kelas, maupun guru yang 
merangkap sebagai pembina. 
C. Perilaku Sosial Remaja terhadap Aktivitas dan Lingkungannya 
Pada masa remaja adalah masa-massa dimana untuk mencoba 
sesuatu yang menantang atau menggairahkan, karena hal-hal baru yang 
mereka alami menunjukkan tanda-tanda kedewasaan. Dari masalah yang 
timbul akibat pergaulan bersama teman-teman, keinginan tahuan tentang 
rasa cinta, dll. Misalnya adanya kelompok-kelompok yang dibentuk 
dikalangan remaja, yang menimbulkan rasa “tinggi” solidaritas antar 
teman satu kelompok. Masa remaja adalah masa dimana penuh dengan 
gejolak, penuh dengan resiko-resiko yang tinggi. 
 Terlepas dari semua masalah yang ada kehidupan masa remaja 
adalah kehidupan yang indah dalam hidup manusia, karena dimasa inilah 
seseorang dapat menilai sampai dimana tingkat kedewasaan mereka. 
Dan juga pada masa inilah mereka mulai bergaul dengan orang-orang lain 
dimanapun mereka berada.meskipun terkadang remaja sekarang sering di 
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bilang kurang baik tetapi tidak semua remaja memiliki perilaku 
buruk,mungkin mereka hanya kurang perhatian dari orang-orang di sekitar 
mereka yang menyebabkan prilaku mereka menjadi kurang baik, 
 Tapi tetap massa yang paling indah adalah massa remaja untuk itu 
jangan sia-siakan massa remaja dengan tindakan-tindakan yang buruk 
melainkan haruslah dengan hal-hal yang positif dan juga berguna bagi 
lingkungan masyarakat bahkan Negara. 
1. Menghabiskan waktu ekstrakurikuler 
 Ekstrakurikuler di SMAN 21 Makassar tempat peneliti melakukan 
penelitain ini cenderung melakukan latihan setiap jam istirahat, sore. Dan 
ada yang membuat beda-beda jadwal latihan antara ekstrakurikuler satu 
dengan yang satu karena bisa tergantung pelatih atau cenderung tiap 
hari jika ada perlombaan. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam 
table 5.11 dan 5.12 yang telah disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.11 
Menghabiskan Waktu Berekstrakurikuler 
NO Waktu Berekstrakurikuler Frekuensi Total % 
1 1-2 Jam 22 33,8% 
2 2-3 Jam 23 35,4% 
3 3-4 Jam 8 12,3% 
4 >4 Jam 12 18,5% 
Total 65 100% 
 Sumber : Hasil dari data primer 2014 
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 Indikasi responden memilih menghabiskan waktu berekstrakurikuler 
bervariatif berdasarkan kagiatan yang mereka ikuti baik itu kegiatan saat 
adanya perlombaan, latihan persiapan perlombaan dan kegiatan-kegiatan 
lainnya.  
Dapat dilihat dair table menghabiskan waktu berektrakurikuler dapat dilihat 
bahwa responden lebih cenderung memilih waktu yang dihabiskan 
sebanyak 2-3 jam (35,4%) ,  1-2 jam (33,8%), >4 jam (18,5%) dan 3-4 jam 
sebanyak 12,3%. Hal ini disebabkan karena 2-3 jam adalah waktu jam 
pulang sekolah (14:00) hingga disore hari (17:00).  
Tabel 5.12 
Seminggu Melakukan Ekstrakurikuler 
NO Melakukan Ekstrakurikuler Frekuensi Total % 
1 1-2X seminggu 51 78,5% 
2 3-4X seminggu 12 18,5% 
3 Setiap hari 2 3,1% 
Total 65 100% 
   Sumber: Hasil dari data primer 2014 
 Dari table 5.12 diatas dapat dilihat bahwa 65 reponden, 51 orang 
responden dengan presentasi 78,5% memilih 1-2X seminggu dalam 
melakukan ekstrakurikuler. 12 orang responden dengan presentasi 
18,5% memilih 3-4X seminggu dalam mengikuti ekstrakurikuler. 2 orang 
responden dengan presentasi 3,1% memilih setiap hari melakukan 
ekstrakurikuler. 
52 
 Berdasarkan  hasil data diatas dapat dilihat dari 65 responden 
bahwa dominan siswa cenderung memilih 1-2X seminggu yaitu 51 orang 
responden dengan presentasi 78,5% dan 2-3 jam (35,4%) namun 
beberapa memilih 3-4X seminggu (18,5%) dan bahkan ada yang memilih 
setiap hari 2(3,1%) responden begitu pula dengan jam mereke latihan 1-
2jam 22(33,8%) responden dan adapun yang memilih >4jam yaitu 
12(18,5%). Ada beberapa kendala yang membuat jadwal mereka 
berbeda-beda, seperti tergantung dari jadwal yang di tentukan oleh 
pembinanya. Siwa yang memilih latihan setiap hari biasa mereka latihan 
setiap hari itu dikarenakan adanya perlombaan seminggu atau keesokan 
harinya, contohnya paskib dan pramuka mereka melakukan latihan tiap 
hari karena harus betul-betul menyiapkan gerakan atau latihan 
kekompakan yang mengharuskan mereka untuk menghafal gerakan-
gerakan, jadi mereka membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk 
membuat mereka menjadi kompak dan barisan menjadi rapi. Tapi 
dengan alsan mereka juga tidak terganggu dalam pelajaran sekolah 
mereka. Jadi biasanya setiap hari mereka latihan tapi dijam istirahat dan 
sore hari. 
2. Memanfaatkan waktu diluar Ekstrakurikuler 
Berdasarkan teori dari George Torkildsen dalam bukunya yang berjudul 
Leisure and recreation management (Januarrius Anggota, 2011). 
 Waktu yang digunakan sebagai waktu senggang setelah segala 
kebutuhan yang mudah telah dilakukan. Yang mana ada waktu lebih 
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yang dimiliki untuk melakukan segala hal sesuai dengan keinginan yang 
bersifat positif. Pernyataan ini didukung oleh Brightbill yang beranggapan 
bahwa waktu luang erat kaitannya dengan kategori discretionary time, 
yaitu waktu yang digunakan menurut pemilihan dan penilaian kita sendiri. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.13 yang telah 
disajikan dibawah ini 
Tabel 5.13 
Memanfaatkan waktu diluar Ekstrakurikuler 
NO Manfaat waktu diluar exkul Frekuensi Total % 
1 Berkumpul disekertariat 
ektrakurikuler 
21 32,3% 
2 Berkumpul bersama teman 
sepermainan 
15 23,1% 
3 Les diluar Sekolah 14 21,5% 
4 Pulang Kerumah 15 23,1% 
Total 65 100% 
    Sumber: Hasil dari data primer 2014 
 Dari hasil table 5.13 diatas bisa dilihat bawha dari 65 reponden 
lebih dominan yang memilih berkumpul disekret ekstarkurikuler 21 
responden dengan presentasi 32,3%. Sedangkan berkumpul bersama 
teman sepermainan dan pualng kerumah berada pada tingkat kedua yaitu 
15 reponden dengan presentasi 23,1% dan yang memilih untuk les diluar 
sekolah ada 14 responden dengan presentasi 21,5%. Dan jumlah 
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responden 65 responden dengan presentasi keseluruhan berjumlah 
100%. 
 Bisa dilihat dari hasil data diatas bahwa karena ketika mereka 
berkumpul dengan teman-temannya disektet mereka bisa merasa lebih 
nyaman dari pada teman berteman dengan sepermainan, teman 
sepermainan yang dimaksud disini ialah teman yang memiliki passion 
yang sama atau perinsip persepsi pemikiran yang sama.dan sebagian 
responden memilih les diluar sekolah karena les diluar sekolah dapat 
menambah ilmu diluar sekolah. Reponden yang memilih pulang kerumah 
menganggap digunakan untuk beristirahat.  
3. Ekstrakurikuler mengganggu pelajaran 
 Salah satu kendala pelaksanaan ektrakurikuler adalah sedikitnya 
waktu latihan dan jadwal perlombaan bertepan dengan jadwal mata 
pelajaran yang mengharuskan mereka untuk izin atau tidak mengikuti 
mata pelajaran yang bertepatan dengan perlombaan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.14 yang telah disajikan dibawah 
ini. 
Tabel 5.14 
Ekstrakurikuler Mengganggu  jam Pelajaran 
NO Tanggapan Frekuensi Total % 
1 Iya 1 1,5% 
2 Tidak 15 23,1% 
3 Kadang-kadang 49 75,4% 
Total 65 100% 
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Sumber: Hasil dari data primer 2014 
 Dari table ekstrakurikuler mengganggu jam pelajaran responden 
dapat dilihat bahwa 75,4% memberikan tanggapan ekstrakurikuler 
kadang-kadang mengganggu pelajaran, 15 orang responden dengan 
presentasi 23,1% member tanggapan ekstrakurikuler ini tidak 
mengganggu dan 1 orang responden dengan presentasi 1,5% merasa 
ekstrakurikuler ini mengganggu pelajaran.  
 Dari hasil data diatas dapat dilihat hal ini responden memilih 
kadang-kadang karena mengganggap bahwa ekstrakurikuler mengganggu 
kegiatan proses belajar mengajar, mengganggu tugas sekolah (pelajaran 
rumah), mengganggu focus belajar dan sulit membagi waktu sekolah 
(belajar) dan berekstrakurikuler. Dan responden yang menjawab tidak 
mengganggu jam pelajaran sekolah yaitu terdapat kebijakan dari guru, 
kebijakan yang diberikan yaitu ketika responden mengikuti perlombaan 
ekstrakurikuler baik didalam maupun diluar sekolah guru memberikan izin 
saat jam pelajarannya dan memberikan toleransi waktu ketika mampu 
menyusulkan tugasnya.  
4. Perubahan setelah mengikuti ekstrakurikuler 
 Defenisi perubahan adalah pergerakan perpindahan atau peralihan 
dari pada satu keadaan kepada keadaan yang  berdeda. 
Perubahan perilaku 
Strategi Perubahan Perilaku Individu 
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 Beberapa strategi untuk memperoleh perubahan perilaku , 
dikelompokkan menjadi tiga : 
1.   Menggunakan kekuatan/kekuasaan atau dorongan 
 Misal : dengan adanya peraturan-peraturan / perundang-undangan 
yang harus dipatuhi oleh anggota masyarakat. 
Strategi ini dapat berlangsung cepat akan tetapi belum tentu berlangsung 
lama karena perubahan perilaku terjadi tidak atau belum didasari oleh 
kesadaran sendiri. 
2.  Pemberian informasi 
 Dengan memberikan informasi-informasi tentang sesuatu hal yang 
berkaitan  dengan hal tertentu. 
3.  Diskusi partisipasi 
 Cara ini adalah sebagai peningkatan cara yang kedua di atas yang 
dalam memberikan informasi-informasi tentang peraturan baru organisasi 
tidak bersifat searah saja tetapi dua arah. 
Teori Tentang Perubahan Perilaku Individu 
1. Teori Kurt Lewin 
 Kurt Lewin (1970) berpendapat bahwa perilaku manusia adalah 
suatu keadaan yang seimbang antara kekuatan-kekuatan pendorong 
(driving forces) dan kekuatan-kekuatan penahan (restrining forces). 
Perilaku ini dapat berubah apabila terjadi ketidakseimbangan antara 
kedua kekuatan tersebut didalam diri seseorang. 
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 Sehingga ada 3 kemungkinan terjadinya perubahan perilaku pada 
diri seseorang itu, yakni 
a) Kekuatan-kekuatan pendorong meningkat. Hal ini terjadi karena 
adanya stimulus-stimulus yang mendorong untuk terjadinya 
perubahan-perubahan perilaku. Stimulus ini berupa informasi-
informasi sehubungan dengan perilaku yang bersangkutan. 
b) Kekuatan-kekuatan penahan menurun. Hal ini akan terjadi karena 
adanya stimulus-stimulus yang memperlemah kekuatan penahan 
tersebut. 
c) Kekuatan pendorong meningkat, kekuatan penahan menurun. 
Dengan keadaan semacam ini jelas juga akan terjadi perubahan 
perilaku. 
2.   Teori Stimulus-Organisme-Respons (SOR) 
 Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya 
perubahan perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang 
berkomunikasi dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber 
komunikasi (sources) misalnya kredibilitas, kepemimpinan, gaya 
berbicara sangat menentukan keberhasilan perubahan perilaku 
seseorang, kelompok atau masyarakat. 
 Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa proses perubahan 
perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses 
perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada 
individu yang terdiri dari : 
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a) Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima 
atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak 
berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan 
berhenti disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada 
perhatian dari individu dan stimulus tersebut efektif. 
b)  Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) 
maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses 
berikutnya. 
Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 
kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya 
(bersikap). 
c) Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan 
maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut 
(perubahan perilaku). 
3. Teori Fungsi 
 Teori ini berdasarkan anggapan bahwa perubahan perilaku individu 
itu tergantung kepada kebutuhan. Hal ini berarti bahwa stimulus yang 
dapat mengakibatkan perubahan perilaku seseorang apabila stimulus 
tersebut dapat dimengerti dalam konteks kebutuhan orang tersebut. 
Menurut Katz (1960) perilaku dilatarbelakangi oleh kebutuhan individu 
yang bersangkutan. Katz berasumsi bahwa : 
a) Perilaku itu memiliki fungsi instrumental, artinya dapat berfungsi dan 
memberikan pelayanan terhadap kebutuhan. Seseorang dapat 
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bertindak (berperilaku) positif terhadap objek demi pemenuhan 
kebutuhannya. Sebaliknya bila objek tidak dapat memenuhi memenuhi 
kebutuhannya maka ia akan berperilaku negatif. 
b) Perilaku dapat berfungsi sebagai defence mecanism atau sebagai 
pertahanan diri dalam menghadapi lingkungannya. Artinya dengan 
perilakunya, dengan tindakan-tindakannya, manusia dapat melindungi 
ancaman-ancaman yang datang dari luar. 
c) Perilaku berfungsi sebagai penerima objek dan memberikan arti. 
Dalam peranannya dengan tindakannya itu, seseorang senantiasa 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan tindakan sehari-hari 
tersebut seseorang telah melakukan keputusan-keputusan 
sehubungan dengan objek atau stimulus yang dihadapi. Pengambilan 
keputusan yang mengakibatkan tindakan-tindakan tersebut dilakukan 
secara spontan dan dalam waktu yang singkat. 
d) Perilaku berfungsi sebagai nilai ekspresif dari diri seseorang dalam 
menjawab suatu situasi. Nilai ekspresif ini berasal dari konsep diri 
seseorang dan merupakan pencerminan dari hati sanubari. Oleh 
sebab itu perilaku itu dapat merupakan “layar” dimana segala 
ungkapan diri orang dapat dilihat. Misalnya orang yang sedang marah, 
senang, gusar, dan sebagainya dapat dilihat dari perilaku atau 
tindakannya. 
Teori ini berkeyakinan bahwa perilaku itu mempunyai fungsi untuk 
menghadapi dunia luar individu dan senantiasa menyesuaikan diri 
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dengan lingkungannya menurut kebutuhannya. Oleh sebab itu didalam 
kehidupan manusia, perilaku itu tampak terus-menerus dan berubah 
secara relatif. ( Diakses https://gimbalkurangdarah.wordpress.com 5 
februari 2015. 17:45 WIB) 
Tabel 5.15 
Perubahan setelah mengikuti Ekstrakurikuler 
NO Tanggapan Frekuensi Total% 
1 Menjadi Percaya Diri 28 43,1% 
2 Wawasan Menjadi Luas 32 49,2% 
3 Biasa-biasa Saja 5 7,7% 
Total 65 100% 
Sumber: Hasil dari data primer 2014 
 Dari hasil table 5.15 diatas bisa 65 responden, 32 orang responden 
dengan presentasi 49,2% memberikan jawaban Wawasan menjadi luas 
setelah mengikuti ekstrakurikuler. 28 orang responden dengan 
presesntasi 43,1% memberikan jawaban Menjadi percaya diri setelah 
mengikuti ekstrakurikuler. Dan 5 oarang responden dengan presentasi 
7,7% merasa biasa-biasa saja setelah melakukan ekstrakurikuler.  
 Dari data diatas bisa dilihat bahwa sebagian besar yang menjadi 
responden menjawab bahwa ekstrakurikuler itu membuat wawasan 
menjadi luas atau dengan presentasi sebanyak 32 responden atau 
49,2%. Responden yang memilih wawasan menjadi luas bahwa 
ekstrakurikuler merupakan wadah bertukar fikiran atau informasi dengan 
teman ekstrakurikulernya, hal ini mendukung karena ekstrakurikuler 
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menambah banyak teman atau relasi. Responden yang memilih Menjadi 
percaya diri disebabkan karena diekstrakurikuler yang dipilih ialah telah 
menemukan jati dirinya dan lebih berani atau mengeksplor disekitarnya.    
5. Interaksi disekolah  
 Menurut Sutherland, interaksi sosial merupakan saling pengaruh-
mempengaruhi secara dinamis antar kekuatan-kekuatan dalam mana 
kontak diantara pribadi dan kelompok menghasilkan perubahan sikap 
dan tingkah laku daripada partisipan. Jika manusia tidak dapat 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan tertentu oleh dirinya sendiri, maka hal 
ini dapat mendorong timbulnya organisasi formal, institusi dan birokrasi. 
(Huky, 1986:158)  
Tabel 5.16 
Interaksi disekolah 
NO Tanggapan Frekuensi Total % 
1 Berinteraksi dengan semua teman 
disekolah 
51 78,5% 
2 Cenderung berinteraksi dengan teman 
yang berektrakurikuler 
6 9,2% 
3 Kurang bergaul 2 3,1% 
4 Cenderung berteman dengan teman 
yang searah pemikiran 
6 9,2% 
Total 65 100% 
Sumber: Hasil dari data 2014 
 Dari hasil table 5.16 menjelaskan bahwa dari 65 responden ada 51 
responden atau 78,5% yang memilih berinteraksi dengan semua teman 
disekolah dan 6 responden atau 9,2% itu memilih cenderung berinteraksi 
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dengan teman yang berekstrakurikuler dan cenderung berteman dengan 
teman yang searah pemikiran. Sisanya 2 responden atau 3,1% memilih 
kurang bergaul. Dan jumlah responden 65 responden dengan presentasi 
keseluruhan berjumlah 100%. 
6. Memanfaatkan waktu luang disekolah 
1. Defenisi waktu luang 
 Dalam bahasa inggris waktu luang dikenal dengan sebutan leisure. 
Kata leisure sendiri berasal dari bahasa latin yaitu licere yang berarti 
diizinkan (To be Permiled) atau menjadi bebas (To be Free). Kata lain dari 
leisure dalah loisir yang berasal dari bahasa Perancis yang artinya waktu 
luang  (Free Time). George Torkildsen (Januarius Anggota, 2011). 
a. Waktu luang sebagai waktu (leisure as time) 
 Waktu luang digambarkan sebagai waktu senggeng setelah segala 
kebutuhan waktu yang mudah telah dilakukan. Yang mana ada waktu 
lebih yang dimiliki untuk melakukan segala hal sesuai dengan keinginan 
yang bersifat positif. Pernyataan ini didukung oelh Brightbill yang 
beranggapan bahwa waktu luang erat kaitannya dengan kategori 
discretionary time, yaitu waktu yang digunakanmenurut pemilihan dan 
penilaian kita sendiri. 
b. Waktu luang sebagai aktivitas (leisure as activity) 
 Waktu luang terbentuk dari segala kagiatan bersifat mengajar dan 
menghibur pernyataan ini didasarkan pada pengakuan dari pihak The 
International Group Of Social Science Of Leisure, menyatakan bahwa 
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“waktu luang bersifat berbagai macam kegiatan yang mana seseorang 
akan mengikuti keinginannya sendiri baik untuk beristirahat, menghibur 
diri sendiri, menambah pengetahuan atau menggembangkan 
keterampilannya secara objektife atau untuk meningkatkan keikutsertaan 
dalam bermasyarakat. 
c. Waktu luang sebagai suasana hati atau mental yang positif (leisure as 
an and in liself or a slate of being) 
 Pieper beranggapan bahwa, “waktu luang harus dimengerti sebagai 
hal yang berhubungan dengan kejiwaan dan sikap yang berhubungan 
dengan hal-hal keagamaan, hal ini bukan dikarenakan oleh faktor-faktor 
yang dating dari luar. Hal ini juga bukan merupakan hasil dari waktu 
senggang, liburan, akhir pecan atau liburan panjang. 
d. Waktu luang sebagai sesuatu yang memiliki arti luas (leisure as an all 
embracting) 
 Menurut Dumadezirer, waktu luang adalah relaksasi, hiburan, dan 
pengembangan diri. Dalam ketiga aspek tersebut, mereka akan 
menemukan kesembuhan dari rasa lelah, pelepasan dari rasa bosan, dan 
kebebasan dari hal-hal yang bersifat menghasilkan. Dengan kata lain, 
waktu luang merupakan ekspresi dan seluruh aspirasi manusia dalam 
mencari kebahagiaan, berhubungan dengan tugas baru, etnik baru, 
kebijakan baru, dan kebudaan baru. 
e. Waktu luang sebagi suatu cara untuk hidup (leisure as a way of living) 
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 Seperti yang dijelaskan oelh Goodate dan Godbye dalam buku The 
Evolute Of Leisure: “waktu luang adalah suatu kehidupan yang bebas dari 
tekanan-tekanan yang berasal dari luar kebudayaan seseorang dan 
lingkungannya sehingga mampu menyenangkan, pantas dan 
menyediakan sebuah dasar keyakinan. George Torkildsen (Anggota, 
2011). 
 Dari penjelasan waktu luang diatas, dapat disimpulkan bahwa 
waktu luang adalah wakru yang mempunyai posisi bebas penggunaannya 
dan waktu tersebut berada diluar kegiatan rutin sehari-hari sehingga dapat 
dimanfaatkan secara positif dan pengisian waktu luang dapat diisi dengan 
berbagai macam kegiatan yang mana seseorang akan mengikuti 
kegiatannya sendiri baik untuk beristirahat, mengerjakan tugas sekolah dll. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam table 5.17 yang telah 
disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.17 
Memanfaatkan waktu luang disekolah 
NO Tanggapan Frekuensi Total % 
1 Melaksanakan kegiatan ektrakurikuler 27 41,5% 
2 Mengerjakan tugas sekolah 30 46,2% 
3 Bergaul ditempat lain 2 3,1% 
4 Tidak melakukan ketiga opsi diatas 6 9,2% 
Total 65 100% 
Sumber : Hasil dari data primer 2014 
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 Dari hasil table 5.17  memanfaatkan waktu luang disekolah, 
responden lebih memilih mengerjakan tugas sekolah (46,2%) 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler (41,5%), bergaul ditempat lain 
sebanyak 3,1% dan tidak melakukan ketiga opsi tersebut sebnayk 9,2%. 
Responden yang memilih mengerjakan tugas sekolah karena responden 
tetap mengutakaman pembelajaran disekolah hal ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya ekstrakurikuler ini tidak mempengaruhi untuk tidak 
mengabaikan dan bersikap acuh pada pelajaran dan tidak memandang 
ektrakurikuler ini tidak dianggap sebagai hal yang utama, dan beberapa 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler itu mendapatkan peringkat sepuluh 
besar didalam kelas,dan ektrakurikuler ini tidak menyebabkan siswa acuh 
pada pendidikan formalnya.  Melaksakan kegiatan ektrakurikuler 
responden menganggap bahwa ektrakurikuler adalah bagian dari 
passionnya, responden menjawab bergaul ditempat lain karena 
responden menganggap bahwa mereka berkumpul dengan teman-teman 
sepermainannya (nongkrong). Dan responden yang memilih tidak 
melakukan ketiga kegiatan tersebut tidak melakukan tidak berkumpul 
dengan teman sepermainannya atau cenderung sendiri seperti bermain 
ponsel. 
7. Pergaulan disekolah 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang tak lepas dari kebersamaan 
dengan manusia lain. Pergaulan mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang ia lakukan itu 
66 
akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun 
pergaulan yang negatif. Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama 
antar individu atau kelompok guna melakukan hal – hal yang positif. 
Sedangkan pergaulan yang negatif itu lebih mengarah ke pergaulan 
bebas, hal itulah yang harus dihindari, terutama bagi remaja yang masih 
mencari jati dirinya. Dalam usia remaja ini biasanya seorang sangat labil, 
mudah terpengaruh terhadap bujukan dan bahkan dia ingin mencoba 
sesuatu yang baru yang mungkin dia belum tahu apakah itu baik atau 
tidak. 
Tabel 5.18 
Pergaulan di sekolah 
NO Tanggapan Frekuensi Total % 
1 Cukup bergaul 37 56,9% 
2 Kadang-kadang bergaul 17 26,2% 
3 kurang  bergaul 11 16,9% 
Total 65 100% 
Sumber: hasil dari data primer 2014 
 Dari hasil table 5.17 diatas dapat dilihat bahwa dari 65 responden, 
37 orang dengan presentasi 56,9% memberikan jawaban cukup bergaul 
dengan teman disekolah, 17 orang dengan presentasi 26,2% 
memberikan jawaban kadang-kadang bergaul dengan teman disekolah , 
11 orang dengan presentasi 16,9% memberikan jawaban tidak pernah 
bergaul dengan teman disekolah. Dan jumlah keseluruhan 65 responden 
dengan presentasi 100%. 
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 Dari table bergaul disekolah dapat dilihat bahwa responden dapat 
dilihat cukup bergaul sebanayk 56,9% , kadang-kadang bergaul 26,2%, 
dan tidak pernah bergaul 16,9%. Responden yang menjawab cukup 
bergaul karena responden memiliki relasi diteman ekstrakurikulernya baik 
dikelas X,XI, dan XII. Dan responden yang memilih kadang-kadang 
bergaul disebabkan karena responden hanya menganggap bahwa hanya 
melihat kapan mereka bergaul. Dan responden kurang bergaul Karena 
responden tidak mendapatkan teman yang mereka inginkan atau tidak 
sesuai dengan alur pemikirannya. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dalam pembahasan bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dalam 
mengembangkan watak, perilaku sosial siswa dan kepribadian siswa itu 
sendiri. Perlu adanya kerjasama antara sekolah dan alumni sekolah dalam 
merancang kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan karakter 
siswa, sehingga  setelah dewasa nanti siswa dapat merasakan sendiri 
manfaat dari kegiatan ini. Pendidikan karakter yang baik harus melibatkan 
bukan saja aspek pengetahuan yang baik tetapi juga perilaku yang  baik, 
artinya pendidikan karakter adalah perangkat pengajaran yang 
membawahi berbagai aspek yang menyangkut pengendalian emosi, 
pengembangan kognisi, pendidikan moral dan etika, serta pendidikan 
keterampilan hidup. 
Kesadaran siswa lebih antusias berektrakurikuler (minat sendiri). 
Hal yang mendasari memilih minat sendiri yaitu siswa melihat 
ekstrakurikuler yang mereka pilih cukup menarik menurutnya. Adapula 
siswa yang ikut-ikutan berektrakurikuler disebabkan melihat teman atau 
sahabatnya (memiliki emosional yang dekat) memilih ekstrakurikuler 
tersebut dan juga adapula keterpaksaan karena kewajiban setiap siswa 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 21 Makassar 
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Siswa/remaja memiliki karakter yang tidak suka dikekangPada 
masa ini, remaja juga memiliki perjuangan yang kuat membebaskan 
dirinya dari ketergantungan dengan orang tuanya sebagaimana pada 
masa anak-anak untuk mencapai status dewasa. Ekstrakurikuler dalam 
pandangan siswa dianggap penting, dalam penenlitian ini mayoritas 
siswa(i) dianggap penting. 
Ekstrakurikuler dapat membangun relasi yang baik dan menambah 
banyak teman. Hal ini disebabkan karena ekstrakurikuler adalah proses 
bersosialisasi antar kelas, adik dan kakak kelas, maupun guru yang 
merangkap sebagai pembina. Ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan 
proses belajar mengajar, tidak mengganggu tugas sekolah (pelajaran 
rumah), tidak mengganggu focus belajar dan tidak sulit membagi waktu 
sekolah (belajar) dan berekstrakurikuler.  
Siswa yang berekstrakurikuler berdampak wawasannya menjadi 
luas, hal ini merupakan wadah bertukar fikiran atau informasi dengan 
teman ekstrakurikulernya, Ekstrakurikuler menambah banyak teman atau 
relasi. Menjadi percaya diri disebabkan karena diekstrakurikuler yang 
dipilih ialah telah menemukan jati dirinya dan lebih berani atau 
mengeksplor disekitarnya.    
Siswa berekstrakurikuler tidak mempengaruhi untuk tidak 
mengabaikan dan bersikap acuh pada pelajaran dan tidak memandang 
ekstrakurikuler ini sebagai hal yang utama, dan beberapa siswa yang 
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mengikuti ekstrakurikuler itu mendapatkan peringkat sepuluh besar 
didalam kelas dan ekstrakurikuler ini tidak menyebabkan siswa acuh pada 
pendidikan formalnya.  Melaksakan kegiatan ekstrakurikuler siswa 
menganggap bahwa ekstrakurikuler adalah bagian dari passionnya 
(minat), responden menjawab bergaul ditempat lain karena siswa 
menganggap bahwa mereka berkumpul dengan teman-teman 
sepermainannya (nongkrong).  
B. Saran 
1. Perlu diberikan pendampingan dan diberikan fasilitas ekstra untuk 
mendukung kegiatan siswa dalam hasil maksimal pengembangan diri. 
2. Jam ektrakurikuler ditambah terutama jika saat ada perlombaan 
3. Sekolah perlu memberikan penghargaan terhadap siswa(i) yang 
memenangkan perlombaan atau mewakili sekolah dalam ajang 
kompetisi nasional. 
 
 
 
 
 
 
 
71 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah Idi, Haji (2011), Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan 
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers 
Azwar, MA, Dr. Saifuddin (1998). Metode Penelitian. PUSTAKA PELAJAR 
Budiono. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jakarta: Bintang Terang. 
Development, Life-Span. Perkembangan Masa Hidup, 5 E. PT. Gelora 
Aksara Pratama. 
Huky, D.A.Wila (1986). Pengantar Sosiologi. Surabaya: Usaha Nasional 
Muhammad Ali, Muhammad Asrori. Psikologi Remaja. Jakarta: PT Bumi 
Aksa 
Martono, Nanang (2010). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Rajawali 
Pers 
Narwoko, J Dwi dan Suyanto, Bagong (Ed). 2007. Sosiologi Teks 
Pengantar dan Terapan. Jakarta: Kencana 
Prasetyo bambang, Jannah Miftahul Lina, (2005). Metode Penelitian 
Kuantitatif. Jakarta: PT. Rajagraafindo Persada. 
Ritzer, George (2012). Teori Soiologi.Pustaka Pelajar 
Ritzer, George (2011). Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadikma Ganda. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Soekanto, Soerjono (2006), Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada 
Soekanto, Soerjono (2010), Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali 
Pers 
72 
Sunarto, Kamanto (2004). Pengantar Sosiologi. Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta 
Scott, Jonh (2013). Sosiologi: THE KEY CONCEPTS. Jakarta: Rajawali 
Pers 
Singarimbun Masri, Effendi Sofian, (2011). Metode Penelitian Survey. 
Jakarta: Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan 
Sosial. 
SUMBER TULISAN ILMIAH 
Skripsi: Angreini, Retno. Pandangan Masyarakat Terhadap 
penggunaan Gelar Kebangsawanan Calon Legislatif Perempuan 
Dikota Makssar. 2014 
Skripsi: Hadi, Elgharori. Komunitas Caln Wutang Kungsu Legacy 
Online. Yogyakarta. 2013 
SUMBER BACAAN  
http://handpage.blogspot.com/p/ekstrakurikuler.html  
http://sekolahkuyosef.wordpress.com/tujuan-ekstrakurikuler/  
http://sriyantilubis.blogspot.com  
www.sarjanaku.com  
http://informasismpn9cimahi.wordpress.com 
http://eprints.uns.ac.id/  
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi#Partisipasi  
https://iwanpriambodo.wordpress.com/artikel-2/artikel/ 
https://gimbalkurangdarah.wordpress.com/kulyah/perubahan-perilaku-
individual-dan-cara-memprakarsai-perubahan/  
 
73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
(Responden Mengisi Kuesioner) 
 
 
(Responden Mengisi Kuesioner) 
75 
 
(Bersama Bapak Kesiswaan) 
 
(Bersama wakil kepala Sekolah) 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
 
 
 
 
 
(Bersama Responden) 
        
 
77 
 
 
 
 
(Responden Mengisi Kuesioner) 
 
 
78 
KUISIONER PENELITIAN 
PERAN EKTRAKURIKULER TERHADAP PERILAKU SOSIAL 
REMAJA  
DI SMA 21 MAKASSAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Dimohon anda menjawab dengan tanda (x) pada jawaban yang anda 
anggap benar. 
2. Jawaban yang anda berikan merupakan bantuan yang tak ternilai bagi 
penelitian kami, untuk itu kami ucapkan banyak terima kasih 
 
1. Nomor Kuesioner   
 
A. Identitas Responden 
2. Jenis Kelamin 1. Laki-laki  
2. Perempuan 
3. Berapa Umur Anda ? a. 15 Tahun 
b.  16 Tahun 
c. 17 Tahun 
d. > 17 Tahun  
4. Kelas a. X 
b. XI 
c. XII 
 
B. Minat Peserta Ektrakurikuler 
5. Ektrakurikuler apa saja yang adik ikuti? 
 
 
 
 
6. Apakah adik berpartisipasi dalam kegiatan 
ektrakurikuler tersebut? 
 
7. Apakah adik pernah mengikuti perlombaan 
ekstrakurikuler diluar sekolah ? 
 
8.  Apakah orangtua adik mengetahui dan 
mendukung adik dalam berkegiatan 
ekstrakurikuler disekolah? 
a. Pramuka  
b. Paskib 
c. Seni 
d. TEY 
 
a. Ya  
b. Tidak  
 
a. Ya  
b. Tidak  
 
a. Ya  
b. Tidak 
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C. Peran Ektrakurikuler 
 
9. Apa alasan adik memilih kegiatan 
ektrakurikuler ini ?  
 
 
10. Seberapa pentingkah ektrakurikuler 
menurut adik?  
 
 
 
11. Apakah dengan ektrakurikuler adik 
bisa mendapatkan teman yang 
banyak? 
a. Minat sendiri 
b. Ikut-ikutan 
c. Keterpaksaan 
 
a. Sangat Penting 
b. Cukup Penting 
c. Penting 
d. Tidak Penting 
 
a. Ya 
b. Tidak 
 
D. Perilaku Sosial Remaja Terhadap  Aktivitas dan  Dilingkungannya 
 
14. Berapa lama biasa adik 
menghabiskan waktu untuk 
berekstrakurikuler? 
 
 
15. Berapa kali seminggu adik 
melakukan latihan ekstrakurikuler? 
 
 
16. Bagaimana sikap adik dalam 
memanfaatkan waktu diluar jam 
sekolah? 
 
 
 
 
17. Apakah ekstrakurikuler mengganggu 
konsentrasi adik dijam pelajaran 
sekolah? 
 
18. Apakah adik merasakan perubahan 
pada diri adik saat 
berekstrakurikuler disekolah? 
 
19. Bagaimana interaksi adik disekolah? 
 
 
 
 
a. 1-2 jam 
b. 2-3 jam 
c. 3-4 jam 
d. > 4 jam 
 
a. 1-2 x seminggu 
b. 3-4 x seminggu 
c. Setiap hari 
 
a. Berkumpul disekret 
ekstrakurikuler 
b. Berkumpul bersama teman 
sepermainan 
c. Les diluar sekolah 
d. Pulang kerumah 
 
a. Iya 
b. Tidak  
c. Kadang-kadang 
 
a. Menjadi percaya diri 
b. Wawasan menjadi luas 
c. Biasa-biasa saja 
 
a. Berinteraksi dengan semua 
teman disekolah 
b. Cenderung berinteraksi 
dengan sesame teman yang 
berekstrakurikuler 
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20. Bagaimana adik memanfaatkan 
waktu-waktu luang adik 
disekolah? 
 
 
 
 
21. Bagaimana pergaulan adik 
diteman-teman diluar sekolah? 
c. Kurang bergaul  
d. Cenderung bergaul dengan 
teman yang searah 
pemikiran  
 
a. Melaksanakan kegiatan 
ektrakurikuler 
b. Mengerjakan tugas sekolah 
c. Berkaul di tempat lain 
d. Tidak melakukan ke 3 obsi 
diatas 
 
a. Cukup bergaul 
b. Kadang-kadang bergaul 
c. Jarang bergaul 
d. Tidak pernah bergaul 
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